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Abstrak: Mahasiswa rantau perlu beradaptasi dengan lingkungan baru dan keadaan baru yang 
jauh dari orang tua. Selain itu mahasiswa rantau juga perlu memiliki  daya juang yang lebih baik 

dari biasanya terlebih saat mengerjakan tugas akhir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan coping stres dengan resiliensi pada mahasiswa rantau yang sedang mengerjakan skripsi 

di UMKT. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa rantau yang sedang mengerjakan skripsi 

di UMKT. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah snowball sampling dengan 

sampel sebanyak 100 responden. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah skala coping 

stres dan skala resiliensi. Alat ukur Coping stres menggunakan skala Ways Of Coping yang telah 

diadaptasi dan alat ukur resiliensi menggunakan skala The Connor-Davidson Resilience Scale 

(CD-RISC) yang telah diadaptasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji korelasi 

pearson product moment. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara coping stres dengan resiliensi pada mahasiswa rantau yang sedang mengerjakan 

skripsi di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Semakin tinggi coping stres maka 
semakin tinggi resiliensi. Coping stres memberikan pengaruh sebesar 54,7% terhadap resiliensi, 

sisanya 45,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

Kata kunci: Coping stres, Mahasiswa rantau tingkat akhir, Resiliensi 

 

Abstract: Overseas students need to adapt to a new environment and new circumstances far from 

their parents. In addition, overseas students also need to have a better fighting spirit than usual, 

especially when working on their final project. This study aims to determine the relationship 

between stress coping and resilience in overseas students who are working on their thesis at 

UMKT. The subjects in this study were overseas students who were working on their thesis at 

UMKT. The technique used in sampling is snowball sampling with a sample of 100 respondents. 
The data collection tools in this study are the stress coping scale and the resilience scale. The 

stress coping tool uses the adapted Ways of Coping scale and the resilience measurement tool uses 

the adapted The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). The data analysis technique in 

this study is the pearson product moment correlation test. The results of this study are that there is 

a positive and significant relationship between coping with stress and resilience in overseas 

students who are working on their thesis at Muhammadiyah University, East Kalimantan. The 

higher the stress coping, the higher the resilience. Coping stress has an effect of 54.7% on 

resilience, the remaining 45.3% is influenced by other factors. 
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1. PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah peserta didik yang belajar di perguruan tinggi (Retnoningsih, 

2009). Hudori (2013) menjelaskan bahwa mahasiswa berperan sebagai agen perubahan 
atau unsur perubahan di lingkungan sosial. Tidak sedikit mahasiswa yang menempuh 

pendidikan jauh dari daerah asal mereka agar dapat menuntut ilmu setinggi mungkin di 

tempat perantauan (Istanto & Engry, 2019). Sehingga tercipta keadaan dari mahasiswa 
yang taraf intelektualitasnya tinggi, cerdas dalam berpikir, pemikiran kritis, cepat dan 

tepat dalam bertindak (Papilaya dan Huliselin, 2016). 

Mahasiswa rantau adalah mahasiswa yang berasal dari sebuah lingkungan yang 

berbeda secara budaya dengan tempat daerah perantauan, individu datang dengan 
maksud menuntut ilmu di perguruan tinggi dan tinggal dalam waktu yang lama (Devinta, 

2016). Mahasiswa rantau selama di lingkungan yang baru tentunya akan lebih banyak 

menghadapi sebuah permasalahan dan tantangan, perlunya sebuah proses di tempat yang 
baru, mahasiswa cenderung merasa tertekan dan tidak mampu untuk beradaptasi  

(Shaputra, 2021). Adyani, dkk (2019) menjelaskan mahasiswa rantau akan 

menyesuaikan diri dengan masalah dan tantangan baru yang mengakibatkan mahasiswa 
rantau mengalami stres.  

Peneliti telah melakukan wawancara kepada mahasiswa rantau untuk 

mendapatkan informasi permasalahan apa saja yang sedang dihadapi sebagai mahasiswa 

rantau. Beberapa masalah yang dijelaskan adalah adanya beberapa perubahan dalam 
kehidupan dan harus beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang baru seperti 

memiliki teman yang baru, aturan yang baru, harus lebih mandiri dan juga kurangnya 

dukungan sosial yang mengakibatkan mahasiswa rantau mengalami stres.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani, Nirmalasari (2020) 

menunjukan bahwa mahasiswa rantau yang mengalami stres berat sejumlah 10,64% 

sedangkan yang tidak merantau mengalami stres berat sejumlah 3,19%. Hal ini 

menunjukan mahasiswa rantau lebih banyak mengalami stres berat dibandingkan 
mahasiswa yang tidak merantau. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Shaputra (2021) 

bahwa mahasiswa rantau saat menempuh pendidikan di perguruan tinggi tentunya 

memiliki tekanan yang berbeda dibandingkan mahasiswa yang tidak merantau, belum 
lagi ketika sedang mengerjakan tugas akhir tentunya tekanan yang dirasakan mahasiswa 

bertambah. 

Mahasiswa tingkat akhir adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan hampir 
seluruh mata kuliah dan sedang mengerjakan skripsi (Sungko, 2020). Usia rata-rata 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi biasanya berusia 22-24 tahun (Marliani, 

2013). Mahasiswa untuk mendapatkan gelar Sarjana wajib menyelesaikan tugas akhir 

yaitu berupa penelitian karya ilmiah skripsi (Sari dan Indrawati, 2016). Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur memiliki 1.374 mahasiswa yang berstatus sebagai 

mahasiswa tingkat akhir. 

Muslimin (2021) menjelaskan bahwa mahasiswa beranggapan skripsi 
merupakan sebuah tekanan, tekanan tersebut berasal dari tuntutan orang tua, tuntutan 

dari dosen pembimbing skripsi, dan kurangnya referensi yang menyebabkan kesulitan 

untuk menentukan tema, judul dan subjek. Saputri dan Sugiharto (2020) menjelaskan 
bahwa tekanan yang terjadi karena perbedaan antara kemampuan dan tuntutan disebut 

stres.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zakaria (2017) menunjukan bahwa tingkat 

stres mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi masuk dalam kategori sedang dengan 
persentase sejumlah 86,5%, hal itu menunjukan bahwa skripsi membuat tekanan 

penyebab terjadinya stres. Widuri (2012) menjelaskan agar dapat bertahan dari sebuah 

tekanan maka mahasiswa harus menanamkan sikap resiliensi atau ketahanan diri pada 



 

 

dirinya. 

Resiliensi adalah sebuah pola pikir yang dapat membuat individu ketika melihat 

sebuah pengalaman hidup  sebagai bagian dari sebuah proses kehidupan yang harus 
dijalani( Reivich dan Shatte, 2002). Mahasiswa rantau tingkat akhir yang memiliki 

kemampuan resiliensi membuat individu dapat mengatasi berbagai permasalahan dan 

tekanan, individu juga mampu mengambil keputusan yang tepat dalam kondisi sulit, 
mahasiswa rantau tingkat akhir seringkali dihadapkan dengan berbagai masalah selama 

proses mengerjakan skripsi (Muslimin, 2021). Mahasiswa rantau yang tidak memiliki 

resiliensi akan sulit untuk dapat keluar dari tekanan dan tantangan untuk mencapai 

sebuah tujuan (Shaputra, 2021).  
Kemampuan resiliensi sangat dibutuhkan oleh semua orang seperti mahasiswa 

akhir yang menghadapi sebuah tekanan yang timbul selama proses mengerjakan skripsi 

(Muslimin, 2021). Mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan resiliensi cenderung 
menunda-nunda dalam proses penyusunan tugas akhir yang menyebabkan masa studinya 

semakin lama (Khusniatun, 2014). Muniroh (2010) menjelaskan bahwa mahasiswa yang 

memiliki kemampuan resiliensi mampu mencari jalan keluar ketika ada masalah, lebih 
cepat bangkit dari situasi yang tidak nyaman dan lebih kuat bertahan dalam menghadapi 

konflik begitupun sebaliknya mahasiswa yang tidak memiliki kemampuan resiliensi 

akan membutuhkan waktu yang lama agar dapat menerima situasi yang tidak 

menyenangkan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijianti dan Purwaningtyas (2020) 

menunjukan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang memiliki sikap resiliensi yang tinggi 

sebanyak 62,37% dari 101 subjek. Sehingga ketika mahasiswa memiliki tingkat 
resiliensi yang tinggi seharusnya ia akan lebih mudah menyelesaikan masalah 

perkuliahan seperti tugas akhir tersebut. 

Pada saat proses menangani, mengurangi dan mengendalikan stres, individu 

membutuhkan strategi yang tepat, strategi tersebut dapat dikatakan sebagai coping stres 
(Wijiyanti, 2013). Menurut Sarafino dan Smith (2014) coping adalah sebuah proses 

seseorang saat mengatur perbedaan dengan tuntutan dan kemampuan yang dimiliki saat 

keadaan stres. Menurut Smet (1994) coping stress merupakan sebuah proses ketika 
seseorang mengontrol jarak antara paksaan baik di dalam maupun di luar diri individu.  

Lazarus dan Folkman (1984) mendefinisikan coping stres adalah sebuah teknik 

dimana seseorang berupaya untuk menyelesaikan kondisi stres yang menindas akibat 
masalah yang sedang dilalui dengan melakukan sebuah perubahan cara berpikir dan 

perilaku agar mendapatkan rasa aman dalam dirinya. Lazarus dan Folkman (1984) 

membagi coping menjadi dua yaitu emotion-focused coping dan problem-focused 

coping. Pada emotion-focused coping individu berjuang untuk mengurangi dampak dari 
penyebab stres dengan mencegah adanya stresor. Sedangkan problem-focused coping 

adalah individu yang akan menilai stressor yang dihadapi dan melakukan tindakan untuk 

mengubah stresor mereka agar memudahkan dampak dari stressor.  
Berdasarkan hasil wawancara mengenai coping stres yang dilakukan pada 

mahasiswa rantau tingkat akhir yaitu lebih kepada emotion-focused coping dimana 

individu lebih memilih meluapkan emosi dengan cara me time¸ jalan-jalan dan membeli 
makanan dibandingkan mengatasi problem secara langsung dan menyelesaikannya atau 

problem-focused coping. Berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Iqramah, 

Nurhasanah dan Bustamam (2018) menunjukan bahwa mahasiswa tingkat akhir sebagian 

besar menggunakan problem-focused coping sebanyak 56% dan 44% yang 
menggunakan emotion-focused coping dari 100 subjek, perbedaan dari hasil tersebut 

membuat perlunya penelitian lebih lanjut mengenai coping stres.   

Yenjeli (2010) menjelaskan bahwa strategi coping yang efektif untuk digunakan 



 

 

tergantung situasi dan kondisi problem yang sedang dialami. Pengetahuan terkait coping 

sangat penting, jika memahami strategi coping yang baik dan efektif maka akan dapat 

menolong mahasiswa ketika menghadapi problem sesuai dengan personality (Wijiyanti, 
2013). Mahasiswa ketika merasakan stres saat mengerjakan skripsi diharapkan perlu 

memahami terkait pentingnya melaksanakan strategi coping yang efektif agar ketika 

terjadi sumber stres mahasiswa dapat mengatasinya (Wijiyanti, 2013).  
Lazarus & Folkman (1984) mengatakan bahwa individu ketika menjalani 

kehidupannya sehari-hari menggunakan dua jenis penindakan stres, yaitu problem-

focused coping dan emotion-focused coping. Coping stres yang efektif yaitu coping yang 

tidak dominan ke salah satu melainkan melakukan keduanya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat gap hasil dari asesmen dan jurnal 

riset tentang coping stres yang paling banyak digunakan sehingga peneliti tertarik untuk 

mengangkat sebuah penelitian tentang “Hubungan antara coping stres dengan resiliensi 
pada mahasiswa rantau yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur”, agar mengetahui coping stres yang paling banyak digunakan dan 

apakah terdapat hubungan coping stres dan resiliensi pada mahasiswa rantau yang sedang 
mengerjakan skripsi, sehingga penelitian ini akan memberikan hasil yang berbeda dari 
penelitian sebelumnya. 

2. METODE 

2.1. Kriteria Subjek Penelitian 

1. Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur; 

2. Mahasiswa rantau  

3. Mengerjakan tugas akhir 

4. Menetap di Samarinda selama kuliah 

Teknik pengambilan sampel memakai Snowball sampling. Snowball sampling 

yaitu teknik pengumpulan data melalui subjek gelombang pertama yang dipilih, 

kemudian subjek gelombang pertama memilih subjek gelombang kedua dan sampel 

akibatnya mengembang oleh gelombang seperti bola salju yang membesar saat 
menggelinding menuruni bukit (Etikan, Alkassim dan Abubakar, 2015).  

 

2.2. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang didasari pada korelasional digunakan agar 

mempelajari populasi atau sampel tertentu, alat penelitian dipakai dalam mengumpulkan 

data, analisis data bersifat kuantitatif,  bertujuan untuk mengetes hipotesis yang sudah 
ditetapkan (Sugiyono, 2018). Penelitian korelasional merupakan penelitian yang meneliti 

hubungan antar variabel atau satu variabel dengan variabel lainnya (Winarni, 2011). 

 

2.3. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian dalam mengumpulkan data membagikan dua skala yaitu skala coping 

stres dan skala resiliensi. Skala resiliensi diukur berdasarkan skala The Connor-Davidson 
Resilience Scale (CD-RISC) yang telah diadaptasi dan diterjemahkan ke Bahasa 

Indonesia oleh ahli bahasa berdasarkan teori Connor-Davidson yang telah dikembangkan 

oleh Connor & Davidson (2003) dan skala coping stres diukur berdasarkan skala Ways of 

coping yang telah diadaptasi oleh Rahmadanti (2023) dari teori Lazarus & Folkman 
(1984). 

 

 

 



 

 

2.4. Teknik Analisis Data 

Ketika data berdistribusi normal maka analisis yang dipakai adalah uji statistik 

parametrik yaitu uji korelasi pearson product moment  yaitu teknik korelasi yang selalu 
dipakai dari semua teknik korelasi yang ada dan teknik ini memiliki tujuan untuk 

menghitung kedekatan hubungan antara dua variabel penelitian dimana kedua variabel 

penelitian tersebut memiliki skala interval  (Setiasih dan Setianingrum, 2018).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Analisis Data Subjek Penelitian 

 Pada penelitian ini terdapat 100 subjek mahasiswa rantau yang sedang 

mengerjakan skripsi di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Subjek pada 
penelitian ini memiliki kategorisasi berdasarkan usia, jenis kelamin dan fakultas. 

 

Tabel 1. Distribusi Subjek Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase 

20-23 95 95% 

24-27 5 5% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, disimpulkan bahwa rata-rata usia subjek penelitian 

yang telah dilakukan adalah berusia 20-23 (95%) dan usia 24-27 (5%). 
 

Tabel 2. Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 34 34% 

Perempuan 66 66% 

Total 100 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas, disimpulkan bahwa mayoritas subjek dalam  

penelitian ini adalah mayoritas perempuan dengan jumlah 66 orang (66%) dan laki-laki 

sejumlah 34 orang (34%). 

Tabel 3. Distribusi Subjek Berdasarkan Fakultas 
Fakultas Jumlah Persentase 

Psikologi 15 15% 

Hukum 1 1% 

Kesehatan Masyarakat 25 25% 

Ilmu Keperawatan 10 10% 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan 6 6% 

Teknik 14 14% 

Ekonomi, Bisnis dan Politik 28 28% 

Farmasi 1 1% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan tabel 3 diatas, responden terbanyak berasal dari Fakultas Ekonomi, 

Bisnis dan Politik sebanyak 28 responden (28%). 

 

 



 

 

3.2. Hasil Uji Hipotesis  

Uji Korelasi pearson product moment bertujuan untuk mencari hubungan antar 

variabel. Peneliti melakukan  uji korelasi Variabel (X) Coping Stres, Problem Focused 

Coping, Emotion Focused Coping kepada variabel (Y) Resiliensi. 

Tabel 4. Uji Korelasi 
Variabel X Variabel Y Koefisien 

Korelasi 

Signifikansi 

Coping Stres Resiliensi 0,740 0,000 

Problem Focused 

Coping 

Resiliensi  0,687 0,000 

Emotion Focused 

Coping 

Resiliensi 0,658 0,000 

 

Berdasarkan dari hasil hipotesis didapatkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat signifikan yaitu 0,000 (p<0,05). Nilai R= coping stres dan resiliensi 0,740. Nilai 
R= problem focused coping dan resiliensi 0,687. Nilai R= emotion focused coping dan 

resiliensi 0,658. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antar dua 

variabel. Hubungan positif merupakan hubungan yang sejalan. 

 

3.3. Hasil Kategorisasi 

Pada penelitian ini, kategorisasi coping stres berdasarkan jenis kelamin dan usia, 

resiliensi berdasarkan jenis kelamin dan usia, pada mahasiswa rantau yang sedang 
mengerjakan skripsi, ditinjau dengan tiga kategorisasi pengelompokan yaitu rendah, 

sedang dan tinggi. 

 
Tabel 5. Kategorisasi Coping Stres 

Kategori Pedoman Skor Jumlah Persentase 

Rendah X ˂ M - 1SD             X < 110 
 

13 13% 

Sedang M - 1SD ≤  X ˂ M + 

1SD 

 

       110 ≤ X < 134 
 

70 70% 

Tinggi M + 1SD ≤ X 

 

                X > 134 17 17% 

Total   100 100% 

  

Keterangan 

X = Rata-rata.  

M= Mean  
SD= Standar Deviasi  

 

 Berdasarkan tabel 5 kategorisasi coping stres menunjukan bahwa subjek paling 
banyak berada pada kategori sedang sebanyak 70 orang (70%). 

 

 
 

 

 

 
 
 



 

 

Tabel 6. Kategorisasi Jenis Coping Stres 

Aspek Kategori Pedoman Skor Jumlah Persentase 

Problem Focused Coping Rendah X ˂ M - 
1SD 

 X < 45 6 6% 

Sedang M - 1SD ≤  

X ˂ M + 

1SD 
 

45 ≤ X < 57 76 76% 

Tinggi M + 1SD ≤ 

X 

X > 57 18 18% 

                         Total 100 100% 

Emotion Focused Coping Rendah X ˂ M - 
1SD 

X < 64 13 13% 

Sedang M - 1SD ≤  

X ˂ M + 

1SD 

64  ≤ X < 79 74 74% 

Tinggi M + 1SD ≤ 
X 

X > 79 13 13% 

           Total 100 100% 

 

Berdasarkan pada tabel 6 diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi coping 
problem focused coping  dan emotion focused coping berada pada kategori sedang. 

Tabel 7. Kategorisasi Jenis Coping Stres Berdasarkan Usia 

Jenis Kategori Jumlah Usia 

20-23 24-27 

Problem Focused Coping Rendah 6 5 1 

Sedang 76 73 3 

Tinggi 18 17 1 

 Total 100     95                              5 

Emotion Focused Coping Rendah 13 12 1 

Sedang 74 70 4 

Tinggi 13 13 0 

 Total 100     95                              5 

 
Berdasarkan pada tabel 7 di atas, rentan usia 20-23 berada pada kategori sedang. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 



 

 

Tabel 8. Kategorisasi  Problem Focused Coping  Berdasarkan Jenis Kelamin 

Aspek Jenis 

Kelamin 

Kategori Pedoman Skor Jumlah Persentase 

Problem 

Focused 

Coping 

Laki-laki Rendah X ˂ M - 

1SD 
 X < 44 3 9% 

Sedang M - 1SD ≤  

X ˂ M + 
1SD 

 

44 ≤ X < 

59 

24 71% 

Tinggi M + 1SD ≤ 

X 
 

X > 59 7 21% 

Total 34 100% 

Perempua

n 

Rendah X ˂ M - 

1SD 

X < 46 10 15% 

Sedang M - 1SD ≤  

X ˂ M + 

1SD 
 

46≤ X < 

56 

46 70% 

Tinggi M + 1SD ≤ 

X 

 

X > 56 10 15% 

Total 66 100% 
 

Berdasarkan tabel 8 diatas, problem focused coping pada jenis kelamin laki-laki 
lebih dominan dengan kategori sedang sebanyak 71%. 

Tabel 9. Kategorisasi Emotion Focused Coping Berdasarkan Jenis Kelamin 

Aspek Jenis 

Kelamin 

Kategori Pedoman Skor Jumlah Persentase 

Emotio

n 

Focuse

d 
Coping 

Laki-laki Rendah X ˂ M - 

1SD 
 X < 65 6 18% 

Sedang M - 1SD ≤  

X ˂ M + 
1SD 

 

65 ≤ X < 

80 

23 68% 

Tinggi M + 1SD ≤ 

X 
 

X > 80 5 15% 

  Total 34 100% 

Perempuan Rendah X ˂ M - 

1SD 

X < 64 8 12% 

Sedang M - 1SD ≤  

X ˂ M + 

1SD 
 

64 ≤ X < 

78 

47 71% 

Tinggi M + 1SD ≤ 

X 

 

X > 78 11 17% 

Total 66 100% 



 

 

 

Berdasarkan tabel 9 diatas, diketahui bahwa emotion focused coping pada jenis 

kelamin perempuan lebih dominan dengan kategori sedang sebanyak 71%. 

Tabel 10. Kategorisasi Resiliensi 

Kategori Pedoman Skor Jumlah Persentase 

Rendah X ˂ M - 1SD    X < 71 

 

 
 

17 17% 

Sedang M - 1SD ≤  X 

˂ M + 1SD 

 

71 ≤ X < 87 

 
 

63 63% 

Tinggi M + 1SD ≤ X 
 

X > 87 20 20% 

Total   100 100% 

    

Berdasarkan tabel 10 kategorisasi resiliensi dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar subjek yang memiliki resiliensi dalam penelitian ini berada pada kategori sedang 

sebanyak 63%.  

Tabel 11. Kategorisasi Resiliensi Berdasarkan Usia 

Kategori Jumlah Persentase Usia 

20-23 24-27 

Rendah 17 17% 16 1 

Sedang 63 63% 60 3 

Tinggi 20 20% 19 1 

Total 100 100% 95 5 

 

Berdasarkan tabel 11, pada kategori sedang rentan usia 20-23 tahun sebanyak 60 
responden. 

 

Tabel 1. Kategorisasi Resiliensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Variabel Jenis 

Kelamin 

Kategori Pedoman Skor Jumlah Persentase 

Resiliensi Laki-laki Rendah X ˂ M - 

1SD 
 X < 71 5 15% 

Sedang M - 1SD ≤  
X ˂ M + 

1SD 

 

71 ≤ X 
< 88 

24 71% 

Tinggi M + 1SD ≤ 

X 

 

X > 88 5 15% 

  Total 34 100% 

Perem-

puan 

Rendah X ˂ M - 

1SD 

X < 70 7 11% 

Sedang M - 1SD ≤  

X ˂ M + 

70 ≤ X 

< 87 

46 70% 



 

 

1SD 

 

Tinggi M + 1SD ≤ 
X 

 

X > 87 13 20% 

  Total 66 100% 

 
Berdasarkan tabel 12 kategorisasi resiliensi berdasarkan jenis kelamin dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar subjek laki-laki yang memiliki  resiliensi dalam 

penelitian ini laki-laki dan perempuan berada di kategori sedang.  

3.4. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, ditemukan  bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara coping stres dengan resiliensi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Shaputra, 2021; Pratiwi dan Hirmaningsih, 2017) yang menunjukan bahwa 
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara strategi coping dengan resiliensi, 

yang artinya semakin baik strategi coping maka akan semakin tinggi dan baik resiliensi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Bastian, 2012; Wijiyanti dan Purwaningtyas, 2020) 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara coping dengan resiliensi, artinya 
semakin tinggi kemampuan individu dalam mengatasi stres maka semakin tinggi 

resiliensi.  

Pada penelitian ini ditemukan juga bahwa terdapat hubungan yang positif antara 
problem focused coping dengan resiliensi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lestari (2019) bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara resiliensi 

dengan problem focused coping, artinya semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi 
penggunaan problem focused coping. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susanto (2013) 

yang mengatakan bahwa jika individu yang memiliki resiliensi maka langsung 

mengambil keputusan. Hal ini sesuai dengan karakteristik problem focused coping oleh 

Lazarus dan Folkman (1984) yang  menyatakan bahwa individu akan langsung 
mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah dan mengurangi tekanan yang 

dirasakan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Iqramah, Nurhasanah dan Bustamam 

(2018), yang menjelaskan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi cenderung 
menggunakan problem focused coping dibandingkan emotion focused coping.   

Selain itu, penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara emotion focused coping dengan resiliensi. Sejalan dengan pernyataan 
Mustikasari  (2019) bahwa seseorang yang memiliki resiliensi meskipun berada dalam 

tekanan akan berusaha tetap tenang dan mengelola emosi nya. Sejalan dengan penelitian 

Efendi dan Kusuma (2018) yang menunjukan hasil bahwa resiliensi memiliki hubungan 

dengan emotion focused coping pada mahasiswa yang sedang menempuh program 
skripsi. Individu yang cenderung menggunakan emotional focused coping adalah individu 

yang beranggapan bahwa masalah tidak mudah dikendalikan, sehingga ketika mengatasi 

stres individu akan mengelola reaksi emosi agar dapat menyesuaikan diri dalam keadaan 
penuh tekanan (Lazarus dan Folkman, 1984). Carver dkk (1989) menjelaskan jika 

emotion focused coping dapat efektif karena dapat menahan seseorang agar tidak terus 

berada dalam emosi negatif dan menolong individu untuk dapat memilih tindakan yang 

lebih aktif untuk mengatasi emosi.  
Lazarus dan Folkman (1984) berpendapat bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi penentuan coping  yaitu kepribadian, situasi, kebudayaan, peran dan 

konfigurasi kognitif. Yenjeli (2010) mengatakan bahwa strategi coping yang efektif untuk 
digunakan tergantung situasi dan kondisi masalah yang sedang dialami. Lazarus dan 



 

 

Folkman (1984)  juga mengatakan bahwa problem focused coping dan emotion focused 

coping tidak semua bisa tepat digunakan dalam segala kondisi. Semua tergantung siapa, 

bagaimana dan kapan strategi coping digunakan (Wijianti dan Purwaningtyas, 2020).  Hal 
ini sesuai dengan penelitian Susanto (2013) bahwa seseorang yang memiliki kemampuan 

coping yang lebih tinggi akan memiliki resiliensi yang tinggi.  

Yusuf (2021) mengemukakan bahwa dari beberapa penelitian dapat diketahui 
bahwa resiliensi dipengaruhi sebagaimana individu dalam mengatasi stres serta 

memecahkan masalah. Faktor lain yang dapat memengaruhi resiliensi yaitu gaya ataupun 

strategi coping serta kepribadian individu (Mancini & Bonano, 2006). Selain itu pada 

penelitian Steinhardt dan Dolber (2008) menemukan bahwa individu yang memiliki 
resiliensi tinggi maka memiliki strategi coping yang akan lebih efektif ketika menghadapi 

stres. Hal ini sependapat dengan penelitian MacDermott (2010) bahwa resiliensi yang 

tinggi menjadi faktor pelindung dari coping negatif untuk menghadapi sebuah tekanan.  
Responden dalam penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan dan  

pada penelitian ini rata-rata usia responden 20-23 sebesar 95% dan usia 24-27 sebesar 

5%. Selain itu, penelitian ini ditemukan bahwa coping stres berada pada kategori sedang 
sebesar 70% dengan rentang usia 20-23 tahun sebanyak 66 responden sedangkan 

resiliensi pada kategori sedang sebesar 63% dengan rentang usia 20-23 sebanyak 60 

responden. Santrock (2011) mengatakan bahwa dewasa awal merupakan sebuah masa 

perkembangan seseorang dengan rentang usia 18-25 tahun, transisi dari masa remaja 
menuju masa dewasa ditandai dengan perubahan yang berkesinambungan. Pada proses 

dewasa awal ini akan banyak menghadapi berbagai macam situasi dan harus dapat 

mengambil keputusan, keputusan menyelesaikan pendidikan, pekerjaan dan keputusan 
untuk kesiapan menikah (Santrock, 2011).   

Berdasarkan angka koefisien determinasi diperoleh nilai r square sebesar 0,547, 

artinya variabel coping stres memberikan pengaruh terhadap variabel resiliensi sebesar 

54,7% dan sisanya 45,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Muhlisa dan Aeni (2021) bahwa strategi coping memberi sumbangan efektif terhadap 

resiliensi akademik. Pada penelitian Rahmadanti (2023) ditemukan bahwa coping stres 

memberikan sumbangan terhadap perilaku konsumtif. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan tidak mengetahui jumlah populasi mahasiswa 

rantau yang sedang mengerjakan skripsi di UMKT, dari total 116 responden yang mengisi 

skala penelitian, 16 responden terpaksa dieliminasi karena tidak sesuai kriteria subjek 
penelitian. Penelitian ini juga disebarkan secara online melalui  group Whatsapp sehingga 

terdapat kemungkinan subjek mengisi skala dengan jawaban kurang serius. 

 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif dan sangat 

signifikan antara coping stres dengan resiliensi dan terdapat hubungan antara problem 

focused coping  dengan resiliensi. Selain itu terdapat pula hubungan antara emotion 
focused coping dengan resiliensi pada mahasiswa rantau yang sedang mengerjakan 

skripsi di UMKT. Artinya semakin tinggi kemampuan atau teknik individu dalam coping 

stres yang dimiliki maka semakin tinggi pula resiliensi yang dimiliki. 
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